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Abstract. Red chili is a product with increasing market demand, but to date this has not been matched by an increase in the 

productivity of chili plants in various red chili planting centers. The research was carried out to test the effectiveness of Tricho-

tithonia and beef Biourin, as well as to obtain the best dose of Tricho-tithonia and beef biourin concentration in inducing 

growth and yield of local Jambi red chili varieties. The research was carried out at the Faperta-Unja research farm (Teaching 

and Research Farm), for 6 months and used a two-factor randomized block design (RAK). The first factor is the dose of Tricho-

tithonia (T), consisting of t1 = 0 tons ha-1, t2 = 10 tons ha-1, and t3 = 20 tons ha-1. The second factor is Biourin concentration 

(B), consisting of b1 = 30%, b2 = 40%, and b3 = 50%. The experiment was repeated 3 times so that there were 27 experimental 

plots. The observation variables are plant height, number of branches, flowering age, number of fruit and fruit weight. The 

results of the observations were measured and the data were analyzed for variance (ANOVA), then continued using the Least 

Significant Difference Test (BNT). The results show that the application of Tricho-tithonia 10-20 tons ha-1 can increase plant 

height, number of branches, number of fruit and fruit weight per plant by almost 3 times, and is able to induce flowering more 

quickly. Meanwhile, spraying plants with cow Biourin at a concentration of 30-50% gave the same response to all observed 

variables. Thus, the use of tricho-tithonia alone (without biourin) is effective in inducing the growth and yield of local Jambi 

varieties of red chili plants. 

Keywords: Capsicum annuum, trichokompos, POC, Sustainable agriculture. 

Abstrak.Cabai merah merupakan produk dengan permintaan pasar yang terus meningkat, namun hingga saat ini belum 

diimbangi dengan peningkatan produktivitas tanaman cabai di berbagai sentral pertanaman cabai merah. Penelitian dilaksanakan 

untuk menguji efektivitas Tricho-tithonia dan Biourin sapi serta untuk mendapatkan dosisTricho-tithonia dan konsentrasi biourin 

sapi terbaik dalam menginduksi pertumbuhan dan hasil cabai merah varietas lokal Jambi. Penelitian dilaksanakan di kebun 

penelitian Faperta-Unja (Teaching and Research Farm), selama 6 bulan dan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dua faktor. Faktor pertama dosis Tricho-tithonia (T), terdiri atas t1 = 0 ton ha-1, t2 = 10 ton ha-1, dan t3 = 20 ton ha-1. Faktor 

kedua konsentrasi Biourin (B), terdiri atas b1 = 30%, b2 = 40%, dan b3 = 50%. Percobaan diulang 3 kali sehingga terdapat 27 

petak percobaan.Variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, jumlah buah dan bobot buah. Hasil 

pengamatan diukur dan data dianalisis sidik ragam (ANOVA), kemudian dilanjutkan menggunakan uji beda nyata terkecil 

(BNT). Hasil menunjukkan bahwa aplikasi Tricho-tithonia 10-20 ton ha-1 dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang, 

jumlah buah dan bobot buah per tanaman hingga hampir 3 kali lipat, serta mampu menginduksi pembungaan lebih 

cepat.Sedangakan penyemprotan tanaman dengan Biourin sapi konsentrasi 30-50% memberikan respon yang sama terhadap 

semua variable pengamatan. Dengan demikian pemanfaatan tricho-tithonia secara tunggal (tanpa biourin) efektif dalam 

menginduksi pertumbuhan dan hasil tanaman cabai merah varietas local Jambi. 

Kata kunci: Capsicum annuum, trichokompos, POC, pertanian ramah lingkungan. 

 

PENDAHULUAN 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan produk andalan hortikultura, karena adanya permintaan 

pasar yang terus meningkat baik pasar domestic maupun manca negara (Ditjenhortikultura, 2018; Wulandari, 2020; 

Kompas, 2021). Permintaan pasar yang terus meningkat terhadap cabai merah ternyata tidak diimbangi dengan 

peningkatan produktivitas tanaman cabai di berbagai sentral pertanaman cabai merah di Indonesia. Pada Tahun 

2020, tercatat produktivitas cabai merah secara nasional adalah 9,59 ton ha-1, sedangkan di provinsi Jambi mencapai 

10,78 ton ha-1. Capaian produktivitas ini tergolong rendah karena potensi hasil tanaman cabai merah dapat lebih dari 

25 ton ha-1 (Syukur, 2012; BPS-Propinsi Jambi, 2021; Zulkarnain et al., 2021). 

Penyebab utama rendahnya produktivitas cabai di Indonesia adalah terbatasnya ketersediaan lahan-lahan 

optimal untuk program ekstensifikasi, potensi hasil varietas unggul dan varietas lokal yang belum stabil serta 

tingginya faktor cekaman lingkungan biotik dan abiotik (Ditjenhortikultura, 2018; Eliyanti, et al., 2021). 
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Menurut Subandiono et al. (2014) bahwa lahan-lahan marginal, secara alami berpotensi sebagai wilayah 

ekstensifikasi tanaman, namun perlu penambahan berbagai bahan pembenah tanah atau amelioran yang dapat 

memperbaiki atau mengoptimalkan daya dukung lahan. Saat ini, bahan amelioran tanah yang diprioritaskan 

penggunaannya terkait keamanan agroekosistem pertanian, adalah yang bersumber dari bahan-bahan organik seperti: 

kompos, kotoran ternak, urin ternak, produk olahan limbah pertanian dan agensia hayati kelompok bakteri 

rhizobium, mikoriza dan Trichoderma sp. (Ruminta et al., 2017). 

Penggunaan Trichoderma dalam pembuatan kompos (trichokompos), ternyata dapat menekan penggunaan 

pupuk anorganik dan sekaligus mampu meningkatkan daya dukung lahan sub-optimal (BPTP Jambi, 2009; Hasyim 

et al., 2015; Eliyanti et al., 2021; Eliyanti et al., 2022). Menurut Nurhayati (2019); penambahan kompos 20 ton ha-1 

sebagai amelioran organik pada tanah ultisol, terbukti efektif meningkatkan P tersedia dan meningkatkan nilai Ca-dd 

sebesar 25%. Eliyanti et al., (2021a) menguji efektivitas Trichokompos 5 - 20 ton ha-1 dan penyemprotan Biourin 

sapi40-60% ternyata mampu menginduksi pertumbuhan dan hasil lebih tinggi, serta dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman cabai merah terhadap cekaman biotik.  

Berbagai bahan organic potensial dapat diolah sebagai Trichokompos, salah satunya adalah Tithonia 

diversifolia (paitan atau daun insulin).Tumbuhan ini merupakan gulma yang sulit dikendalikan dan pertumbuhannya 

sangat cepat. NamunTithonia banyak mengandung unsur hara serta bahan aktif flavonoid, alkaloid, terpenoid,  

saponin dan tannin yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organic dan sekaligus biopestisida 

tanaman (Ramírez-Rivera et al., 2010; Taofik et al., 2010; Botero Londoño et al., 2019).  

Beberapa hasil penelitian terkait pemanfaatan tithonia adalah; penggunaan kompos daun tithonia (5–20 ton 

ha-1) terbukti mampu menginduksi pertumbuhan dan hasil berbagai tanaman, juga efektif sebagai biopestisida dalam 

mengendalikan hama pada tanaman pangan dan hortikultura (Istarofah & Salamah, 2017; Arifiati et al. , 2017; 

Aryani et al., 2019; Yuhardi et al., 2021). Penggunaan kompos tithonia 10 ton ha-1 yang dikombinasikan dengan 

arang sekam dan pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 50% (Hutomo et al., 2015; 

Wicaksono & Sumarni, 2018).  

 Pengembangan agensia hayati  yang juga  menjadi perhatian pemerintah adalah limbahcair/urin ternak.  

Limbah urin dapat diolah menjadi Biourin dalam proses fermentasi dengan menambahkan berbagai mikroorganisme 

pengurai dan bahan-bahan organik (Dani, 2012). Biourin sapi mengandung bakteri pelarut unsur P (Bacillus sp) dan 

Azotobacter sp penambat unsur N (Rahayu P.W et al., 2018).  Biourin sapi juga mengandung mikroorganisme yang 

berperan penting sebagai biofertilizer, biostimulan dan biopestisida (Qibtiyah et al.,2015; Adriani dan Novra, 2017). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan pengujian efektivitas tricho-tithonia dan biourin sapi, serta 

menentukan dosis tricho-tithonia dan konsentrasi biourin sapi yang terbaik untuk menginduksi pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai merah (varietas lokal Jambi). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanaan di kebun percobaan (Teaching and Research Farm) Fakultas Pertanian Universitas 

Jambi, menggunakan rancangan acak kelompok (RAK dua faktor). Faktor pertama adalah aplikasi Tricho-tithonia 

(T) dengan tiga taraf; t1 (0 ton ha-1), t2 (10 ton ha-1) dan t3 (20 ton ha-1). Faktor kedua Biourin sapi (B) dengan tiga 

taraf konsentrasi; b1 (30%), b2 (40%) dan b3( 50%). Percobaan terdiri dari 9 perlakuan dan 3 kali ulangan, sehingga 

didapatkan 27 petak percobaan, dengan jumlah tanaman per petak sebanyak 20 tanaman. Varietas cabai yang 

digunakan adalah varietas lokal Jambi (varietas Loker, asal Kabupaten Kerinci dengan potensi hasil tinggi).Tricho-

tithonia diberikan sesuai perlakuan dengan cara dicampur secara merata pada saat pengolahan tanah sampai 

kedalaman 30 cm, lalu diinkubasi selama 7 hari. Sedangkan perlakuan Biourin sapi diberikan dengan cara 

disemprotkan secara merata pada tanaman, dimulai saat tanaman berumur 2 MST (minggu setelah tanam), kemudian 

diulangi setiap 2 minggu sekali pada pagi hari.  

Variabel pengamatan meliputi: 1) tinggi tanaman, 2) umur berbunga, 3) jumlah cabang, 4) jumlah buah dan 

5) bobot buah. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA), serta untuk menguji 

adanya pengaruh nyata perlakuan dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata terkecil taraf α=5%). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam semua variabel pengamatan (tinggi tanaman, jumlah cabang, umur berbunga, 

jumlah buah dan bobot buah) tidak menunjukkan adanya pengaruh interaksi antara factor perlakuan yang diuji 

(Tricho-tithonia dan Biourin sapi) pada tanaman cabai merah(varietas lokal Jambi) hingga tanaman umur 8 MST 

(minggu setelah tanam). 
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Tinggi Tanaman 

Aplikasi Tricho-tithonia (secara tunggal) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, namun penyemprotan 

dengan biourin sapi memberikan respon tinggi tanaman yang sama. Hasil uji lanjut rata-rata tinggi tanaman disajikan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) umur 8 MST pada berbagai dosis Tricho-tithonia dan berbagai konsentrasi 

Biourin Sapi.. 

Biourin (%) 
Tricho-tithonia (ton.ha-1) 

Rata-rata Biourin 
0 10 20 

30 68,28 ± 0,62 99,50 ± 2,20 105,33 ± 0,35 91,04 ± 5,56  a 

40 67,83 ± 0,49 99,39 ± 0,89 107,61± 0,96 91,61 ± 10,50 a 

50 71,78 ± 0,70 104,56 ± 0,78 105,22 ± 1,76 93,96 ± 10,04 a 

Rata-rata Tricho-tithonia 69,30 ± 1,12 C 101,26  ± 1,12 B 106,06 ± 0,82 A 
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama (horizontal) dan huruf-huruf kecil yang sama 

(vertikal) menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi Tricho-tithonia 20 ton ha-1 memberikan tinggi tanaman 

tertinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan penyemprotan Biourin dengan berbagai 

konsentrasi menunjukkan pengaruh yang sama terhadap tinggi tanaman cabai pada umur 8 MST.  

Jumlah Cabang  

Analisis faktor tunggal aplikasi Tricho-tithonia memberikan respon (pengaruh) yang berbeda nyata terhadap 

jumlah cabang. Hasil uji lanjut perlakuan Tricho-tithonia dan Biourin Sapi ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata jumlah cabang tanaman umur 8 MST pada berbagai dosis Tricho-tithonia dan berbagai 

konsentrasi Biourin Sapi.. 

Biourin (%) 
Tricho-tithonia (ton.ha-1) 

Rata-rata Biourin 
0 10 20 

30 48,89 ± 1,83 124,11 ± 7,25 154,44 ± 5,22 109,15 ± 27,55  a 

40 50,89 ± 0,89 136,22 ± 3,86 157,11 ± 4,43 114,74 ± 30,48 a 

50 58,78 ± 3,63 144,89 ± 9,06 160,22 ± 7,71 119,70 ± 16,19 a 

Rata-rata Tricho-tithonia 52,85 ± 1,93 B 133,48 ± 4,64 A 157,26 ± 3,09  A  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama (horizontal) dan huruf-huruf kecil yang sama 

(vertikal) menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 Data pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa aplikasi Tricho-tithonia 10-20 ton ha-1 dapat meningkatkan jumlah 

cabang pada tanaman cabai hingga lebih dari 100%. Sedangkan pemberian Biourin sapi dengan konsentrasi 30%, 

40% dan 50% memberikan pengaruh yang sama terhadap jumlah cabang produktif tanaman pada umur 8 MST. 

Umur berbunga 

 Aplikasi Tricho-tithonia pada berbagai dosis menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap umur 

berbunga, namun pemberian biourin sapi dengan berbagai konsentrasi memberikan respon umur berbunga yang 

sama pada tanaman cabai merah varietas lokal Jambi (Tabel 3). 

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga tanaman (HST) pada berbagai dosis Tricho-tithonia dan berbagai konsentrasi 

Biourin Sapi. 

Biourine (%) 
Trichotithonia (ton.ha-1) 

Rata-rata Biourine 
0 10 20 

30 18,00 ± 0,33 16,22 ± 1,06 15,33 ± 0,77 16,63 ± 0,53 a 

40 17,67 ± 0,51 16,00 ± 0,19 15,78 ± 0,68 16,48 ± 0,39 a 

50 18,33 ± 0,51 16,22 ± 0,44 15,11 ± 0,44 16,52 ± 0,55 a 

Rata-rata Tricho-tithonia 18 ± 0,25 B 16,22 ± 0,34 A 15,41 ± 0,34 A 
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama (horizontal) dan huruf-huruf kecil yang sama 

(vertikal) menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5% 

 

 Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa aplikasi tricho-tithonia 10-20 ton ha-1 mampu menginduksi tanaman 

berbunga lebih cepat. Selanjutnya berbagai konsentrasi Biourin sapi memberikan respon umur berbunga 

tanamanyang sama.  
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Jumlah Buah  

 Analisis faktor tunggal pada Tricho-tithonia menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah 

buah per tanaman. Hasil uji lanjut aplikasi tricho-tithonia dan biourin sapi terhadap jumlah buah disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah per tanaman pada berbagai dosis Tricho-tithonia dan berbagai konsentrasi Biourin 

Sapi. 

Biourin (%) 
Trichotithonia (ton.ha-1) 

Rata-rata Biourin 
0 10 20 

30 30,33 ± 0,96 78,67 ± 1,53 82,22 ± 1,82 62,33 ± 8,46 a 

40 27,56 ± 1,13 76,89 ± 1,75 82,89 ± 0,59 62,44 ± 8,79 a 

50 28,00 ± 1,53 77,89 ± 2,06 79,22 ± 0,78 63,74 ± 8,40 a 

Rata-rata Tricho-tithonia 28,63 ± 0,75 B 78,44 ± 0,93 A 81,44 ± 0,82 A 
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama (horizontal) dan huruf-huruf kecil yang sama 

(vertikal) menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 Data pada Tabel 4 menunjukkan aplikasi Tricho-tithonia dengan dosis 10-20 ton ha-1 mampu meningkatkan 

jumlah buah hampir 3 kali lipat, namun pemberian biourin sapi dengan berbagai konsentrasit memberikan respon 

yang sama terhadap jumlah buah tanaman cabai merah. 

Bobot Buah  

 Analisis faktor tunggal terhadap bobot buah per tanaman cabai merah, menunjukkan bahwa aplikasi Tricho-

tithonia berpengaruh nyata terhadap bobot buah per tanaman. Hasil uji lanjut aplikasi tricho-tithonia dan berbagai 

konsentrasi biourin sapi terhadap bobot buah disajikan pada Tabel 5.  

Tabel 5. Rata-rata bobot buah per tanaman (g) pada berbagai dosis Tricho-tithonia dan berbagai konsentrasi Biourin 

Sapi.. 

Biourin (%) 
Tricho-tithonia (ton.ha-1) 

Rata-rata Biourin 
0 10 20 

30 96,17 ± 3,67 248,30 ± 3,17 256,60 ± 2,78 204,9 ± 28,53 a 

40 89,80 ± 3,75 257,07 ± 2,07 255,28 ± 1,72 200,7 ± 27,76 a 

50 91,66 ± 4,49 260,29 ± 10,24 262,64 ± 5,48 200,3 ± 26,12 a 

Rata-rata Tricho-tithonia 92,54  ± 2,21 B 255,21 ± 3,62 A 258,17 ± 2,16 A 
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf kapital yang sama (horizontal) dan huruf-huruf kecil yang sama 

(vertikal) menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 5%. 

 Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi tricho-tithonia dosis 10-20 ton ha-1 mampu meningkatkan 

bobot buah pertanaman cabai varietas lokal Jambi hingga hampir 3 kali lipat, namun penyemprotan biourin sapi 

dengan konsentrasi 30-50% memberikan respon bobot buah per tanaman yang sama pada cabai merah varietas lokal 

Jambi. 

Pembahasan  

 Aplikasi Tricho-tithonia pada berbagai dosis berperan positif terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

merah. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa perlakuan Tricho-tithonia 10-20 ton ha-1 dapat meningkatkan 

tinggi tanaman,  jumlah cabang, jumlah buah dan bobot buah per tanaman cabai merah (varietas lokal Jambi) hingga 

hampir 3 kali lipat, serta mampu menginduksi pembungaan lebih cepat. Hal ini dikarenakan Tricho-tithonia 

merupakan kompos berbahan organik tithonia (paitan) yang didekomposisi oleh jamur Trichoderma sp., selain 

mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman juga mengandung berbagai bahan aktif 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, saponin dan tannin yang tinggi, sehingga dalam pemanfaatannya selain sebagai pupuk 

organik juga efektif sebagai biopestisida tanaman (Botero Londoño et al., 2019). Selanjutnya penggunaan Jamur 

Trichoderma sp, selain sebagai dekomposer kompos yang efektif juga dapat berperan sebagai biopestisida dan 

biostimulan. Hasil penelitian Hasyim A., et al., (2015) dan Rizki et al., (2015), penambahan Trichoderma sp. dalam 

kompos (trichokompos) mampu menekan penyakit busuk buah cabai (antraknose) hingga 90% dan dapat 

meningkatkan bobot buah cabai per tanaman lebih dari 70%. Sejalan dengan penelitian sebelumnya penggunaan 

kompos daun tithonia (5–20 ton ha-1) terbukti mampu menginduksi pertumbuhan dan hasil bermacam tanaman serta 

juga efektif sebagai biopestisida dalam mengendalikan hama pada tanaman pangan dan hortikultura (Istarofah & 

Salamah, 2017; Arifiati et al. , 2017; Aryani et al., 2019; Yuhardi et al., 2021).  

Penyemprotan tanaman dengan Biourin sapi konsentrasi 30-50% mampu memberikan pengaruh yang sama 

terhadap semua variable pengamatan (tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah cabang produktif, jumlah buah dan 
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bobot buah per tanaman). Penyemprotan biourin sapi dengan berbagai konsentrasi (30-50%) tidak menunjukkan 

adanya interaksi dengan aplikasi tricho-tithonia karena kondisi media tanam (tanah) yang sudah baik secara fisik, 

kimia dan biologis akibat penambahan tricho-tithonia, maka peran biourin sapi yang lainnya adalah melindungi 

tanaman terhadap cekaman biotik  (Eliyanti et al., 2021). Biourin termasuk pupuk organik cair sekaligus 

biopestisida, yang diperoleh melalui proses fermentasi urin sapi dengan penambahan bioaktivator. Biourin sapi dapat 

digunakan dengan cara penyemprotan keseluruh bagian tanaman dengan konsentrasi pengenceran 10-20% atau 

sesuai hasil penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2021) pada tanaman kakao bahwa pemberian 

Biourin sapi dengan konsentrasi 30% dapat meningkatkan tinggi dan jumlah daun bibit kakao dibandingkan tanpa 

pemberian Biourin. Biourin sapi juga mengandung unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman yaitu N-total 0,01, P-

total 0,01, dan K-total 0,29. Menurut Huda (2013), Biourin juga mengandung zat pengatur tumbuh auksin-a dan 

auksin-b, serta senyawa penolak berbagai serangga dan hama tanaman, sejalan dengan penelitian Eliyanti et al., 

(2021); penyemprotan Biourin sapi dengan konsentrasi 20-60% setiap minggu pada tanaman cabai merah, mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, serta meningkatkan pula ketahanan tanaman terhadap cekaman 

biotik.  

 

KESIMPULAN 

Aplikasi Tricho-tithonia 10-20 ton ha-1 dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah 

buah dan bobot buah per tanaman cabai merah varietas lokal Jambi hingga hampir 3 kali lipat, serta mampu 

menginduksi pembungaan lebih cepat. Sedangkan penyemprotan tanaman dengan Biourin sapi konsentrasi 30-50% 

memberikan pengaruh yang sama terhadap semua variabel pengamatan. 
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